Pansus Bentuk
Tim Investigasi

JAKARTA Pansus
Angket Bank Century mem-
bentuk tim khusus investi-
gasi ke lapangan untuk me-
nelusuri data aliran dana
bank tersebut. Wakil Ketua
pansus, Yahya Sancawirya,
mengatakan, tim akan terjun

ke daerah setelah pansus ber-
temu dengan Badan Peme-
riksa Keuangan (BPK)

Dalam rapat internal yang
berlangsung pada Selasa
(2/2) sore, pansus menyepa-
kati pemilihan waktu setelah
pertemuan dengan BPK ada-
lah karena pansus sebelum-
nva meminta pada BPK un-
tuk melakukan audit inves-
tigasi lanjutan. “'Setelah itu,
baru turun ke Palembang,
Ujung Pandang, dan seba-
gainya,” terangnya

Jika hasil investigasi ang-
gota tim dan lapangan sudah
cukup, saksi terkait tidak
perlu dipanggil ke Jakarta
untuk diperdalam kesak-
stannya, "Tetapi, itu tergan-
tung nanti bagaimana.”

Sementara 1tu, pimpinan
pansus, kemarin, mendatan-
gi Ketua Pengadilan Negeri
(PN) Jakarta Pusat. Kedata-
ngan mereka dalam upaya
memohorn penetapan penyi-
taan data dan dokumen ra-
hasia yang ada di Badan
Pemernksa Keuangan (BPK)

Pimpinan Pansus Angket
Century yang hari ini berte-
mu Ketua PN Jakarta Pusat
adalah Idrus Marham dan
Gayus Lumbuun. “"Hari ini
(kemarin—Red) kami ke PN
Jakarta Pusat untuk memin-
ta penetapan pengadilan.”

Menurut Gayus, permin-
faan penetapan penyttaan
dari Ketua PN Jakarta Pusat
atas saran dari Ketua Mah-
kamah Agung (MA). In1 un-
Atuk mengatasi hambatan hu-
kum yang dialami pansus.

Pansus Angket Century
merasa perlu meminta pen-
dapat Ketua MA karena ma-
sih banyak data dan doku-
men vang belum dimiliki
Dalam rapat konsultasi anta-
ra Pimpinan DPR dan Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK),
Jumat (29/1) lalu, Ketua
BPK, Hadi Purnomo, menga-
takan, BPK sebenarnyaingin
sekali menyerahkan seluruh
data dan dokumen hasil au-
dit investigasi

Terkait dengan lanjutan
pemeriksaan, Fraksi PDIP
meminta Sri Mulyani dan Ju-
suf Kalla (JK) dikonfrontasi
Pansus Century praktis
tinggal memiliki waktu tiga
pekan bekerja sebelum pan-
dangan akhir dibacakan pa-
da rapat paripurna, 4 Maret
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